
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan waktu pemberian pupuk NPK Phonska memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan jagung manis, perlakuan 2 kali pemupukan 

memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman jagung manis pada 

pengamatan 8MST, sedangkan waktu pemupukan memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun 

2. Perlakuan 2 benih perlubang tanam memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot tongkol berkelobot pertanaman, bobot tongkol tanpa 

kelobot pertanaman dan bobot tongkol tanpa kelobot perpetak 

3. Tidak terdapat interaksi antara aplikasi waktu pemberian pupuk NPK 

Phonska dengan variasi jumlah benih perlubang tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

5.2 Saran 

1. Pemberian pupuk NPK Phonska sebaiknya disesuaikan dengan fase 

pertumbuhan tanaman jagung manis untuk mendapatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman jagung manis yang optimal. 

2. Penanaman jagung manis sebaiknya menggunakan 2 benih perlubang tanam 

untuk menghasilkan berat tongkol yang maksimal 

3. Diharapkan menjadi bahan informasi bagi petani tentang budidaya 

pertanian melalui waktu pemberian pupuk NPK Phonska dan variasi jumlah 

benih pada budidaya tanaman jagung manis melalui proses penyuluhan 

yang lebih efektif.  
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